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Pengantar

Indonesia memiliki sumber daya kelautan atau Bahari yang
relatif lebih baik, lebih banyak, lebih besar, dan lebih
beragam dari negara tetangga di kawasan asia.

Indonesia SEHARUSNYA lebih mengutamakan
pembinaan olahraga bahari untuk meraih prestasi
(medali) dalam multi event serta menggunakan,
mengembangkan dan mengandalkan pariwisata
bahari sebagai pilar Industri




VARIABEL Indo Filipina | Malaysia | Thailand | Vietham
Panjang pantai (km) 95,181 33,900 9,323 7,066 11,409
Luas Terumbu 51,000 26,000 4000 1,800 1,100
karang (Km2)

Keragaman Spesies 581 561 550 357 355
karang

Luas mangrove 42,550 1,610 6,420 2,640 2,530
(Km2)

2. spesies mangrove 45 30 36 35 29
2 spesies lamun 13 19 12 15 9
Kerusakan 86 o8 87 77 96
karang(%)

Sumber: Burke, L. Et al, 2003
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Daerah Potensi Pengembangan

Olahraga Bahari Di Indonesia

. Kabupaten Aceh Jaya: Lhok Geuleumpang, Pulau Reusam, Pulau
Raya, Teluk Rigah, Pantai Meurendam dewi

. Bandar Lampung: Teluk Bandar lampung
. Kab. Banyuasin: Desa Sungsang
. Kota Bau-Bau: Pantai Nirwana, Lakeba

. Kab. Belitung Timur: Pantai serdang, Pantai Burung Mandi, Pantai
Pundi.

. Kab. Parigi Moutong: terdapat 10 pantai yang prospekif
. Kab, Sukabumi: Pantai ujung genteng
. Kota Ambon: Kepulauan lucipara

. Kab. Asahan: Pantai padan, dan 3 pantai lainnya.
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Sanur Bali: wisata alam, budaya

Pulau Samosir

Desa Jungut, Lembongan: Surfing dll

Pulau Anyer, Teluk jakarta: family gathering

Pulau Bidadari teluk jakarta: fisherman-floating raft
Pulau Matahari: sunset & sunrise

Pulau Pelangi, Pulau Putri, Pulau Bira besar

Pulau Menjangan bali utara: diving school
Kepulauan Banda: snorkeling, diving, kora-kora, rowing
Pulau Bintan Kepri: Bangan tree resort

Pantai Parangtritis: horseback riding, wave watching
Pulau Sangarlaki kaltim: potensi penyu

Kep Raja Ampat Papua
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Produk Pariwisata Bahari

Skiing, Bahan Dasar
Surfing, SDA

Snorkeling,
Cruising,
Banana Boat,
Jetski
renang
antar pulau,
voli pantai,
ekspedisi
Wallacea,
dll

Produk Dasar
Alami: pantai utk
berjemur saja
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DUKUNGAN IPTEKS YANG MENDASARI
PEMASALAN OLAHRAGA BAHARI




Promosi Olahraga Bahari

Populasi
Sumber Daya Alam

Sumber Daya Manusia

(life-skill),
stake-holder
keolahragaan
ekonomi kerakyatan

Citra dan apresiasi

Prestasi olahraga
Terjadinya kerusuhan
Penyelenggaraan event

SDM

Teknologi elektronika

perhatian masyarakat cenderung kepada
hal-hal yang bersifat primer




Positioning Working
Relationship

Public Relations

P3D:Product, Price, Promotion,Distribution

(Lewis&Appenzeller)




Sport
Building

(internal)

Sport for
Sale

(external)

Sport Industry Oriented
EVENTS




PRESTAS|I OLAHRAGA BAHARI

1
EKONOMI

KEARIFAN

Perlu SUDAYA LOKAL MASYARAKAT
Pembinaan, JDK TERKIKI
Pemasalan & i
Kompetisi

Yg Berjenjang Untuk Optimalisasi Olahraga Bahari, Maka sangat Perlu

dilakukan KAJIAN & PENELITIAN PENGEMBANGAN
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Tanggapan

1. Prof. Imam Suyudi : peran ipteks pada olahraga bahari, sudah
dilakukan oleh siapa saja, yg bagus dari luar belum tentu pas dng
keadaan di Indo, berpikir global perbuatan lokal: mahal itu apa, :
dimana ipteks P3, ada promosi pemasaran kurang, ada pemasalan
promosinya tidak ada akhir perkembangan tidak muncul : tidak ada
kejurnas, tidak ada regenerasi, tidak ada pembinaan sistem
pengembangan

2. Hari Amirullah R : lembaga iptek yang harus ada,

3. Prof. Tandya :FIK center of execelent ikut bertanggung jawab
terhadap pengembangan bahari - atlet kano (sabuk inten naga
sosra)

4.  Danu : merajut benang merah - tenda biru, siklus pembinaan dari
rencana > evaluasi

5. Safrizal : terlalu jauh dengan FIPOB kurang membumi harus
berjenjang

6. Prof Harsuki :posisi ipteks sederhana olahraga yang harus dilakukan,
ipteks harus diikuti safety (keamanan/keselamatan) yang tinggi



